BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis akan meninjau kembali penelitian yang telah
dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. Selanjutnya juga dikemukakan
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang penulis sampaikan sebagai masukan

dalam memecahkan masalah seperti dalam topik penelitian.

A. Tinjauan Kembali
Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu akan mengadakan
tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah dibahas pada bab-bab
terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, penulis berharap dapat
memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh terhadap materi dalam
penelitian.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah hubungan dalam keluarga
dan pergaulan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap kenakalan remaja.
Suatu permasalahan tersebut sebagai berikut:

1. Hipotesa Minor
a. Hubungan dalam keluarga berpengaruhsignifikan terhadap kenakalan

remaja.
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b. Pergaulan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap kenakalan
remaja.
2. Hipotesa Mayor
Hubungan dalam keluarga dan pergaulan teman sebaya berpengaruh

signifikan terhadap kenakalan remaja.

B. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis minor pertama berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan
hubungan dalam keluarga terhadap kenakalan remaja” diterima.
2. Hipotesis minor yang kedua berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan
pergaulan teman sebaya terhadap kenakalan remaja.” diterima.
3. Hipotesis mayor yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan hubungan
dalam keluarga dan pergaulan teman sebaya terhadap kenakalan remaja”

diterima.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis kemukakan

beberapa pendapat / saran sebagai berikut:
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1. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat menjadi refrensi bagi sekolah untuk lebih
meningkatkan kerjasama antara sekolah dengan konselor sekolah dalam
meningkatkan pemberian layanan informasi bidang sosial.
2. Bagi Konselor Sekolah
Dapat menjadi masukan bagi konselor sekolah pada umumnya dan
khususnya SMK Gamaliel Madiun dalam rangka untuk meningkatkan layanan
informasi bidang sosial di sekolah dengan topik-topik yang mendukung
terhadap cara mencegah maupun mengatasi perilaku kenakalan remaja.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua dapat meningkatkan relasi/ komunikasi dengan konselor
sekolah dalam menyampaikan informasi anak sebagai bahan pemberian
layanan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak secara optimal.
4. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran pada siswa akan
dampak buruk dari perilaku kenakalan remaja baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain.
a. Siswa diharapkan agar memanfaatkan bimbingan sosial dan peribadi
disekolah untuk belajar mentaati norma dan aturan, menghargai sesama,
maupun memanfaatkan teknologi informasi untuk menggali informasi

mengenai dampak dari perilaku kenakalan remaja.
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b. penulis mengharapkan agar seluruh siswa berusaha untuk menolak ajakan
teman untuk melakukan hal-hal yang negatif, selektif dalam memilih
teman, serta dapat memikirkan segala sesuatu sebelum melakukan
perbuatan yang dapat menjerumuskan diri kedalam hal-hal yang tidak
baik.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang tertarik pada masalah inidapat mengadakan penelitian dengan
memperhatikan variabel lain diluar variabel yang telah diteliti, pengembangan

alatukur yang lebih komprehesip, dan jumlah populasi yang lebih luas.
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